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ABSTRACT

This study aims to analyze sentiment towards the Free Nutritious Food Program (MBG) based on user comments
on the TikTok platform using the Support Vector Machine (SVM) algorithm. Data were collected through a
scraping process, resulting in 673 comments related to the MBG program. The research stages included text pre-
processing consisting of data cleaning, case folding, normalization, tokenization, stopword removal, and
stemming. The data were then labeled into positive, negative, and neutral sentiment categories using a lexicon-
based approach and converted into numerical features using the Term Frequency—Inverse Document Frequency
(TF-IDF) method. Sentiment classification was performed using the SVM algorithm to identify public perceptions
of the program. The labeling results showed that neutral sentiment dominated with 539 comments, followed by 90
positive comments and 44 negative comments. The model evaluation showed good performance, achieving an
accuracy of 82.96%, a precision of 82.95%, a recall of 82.96%, and an Fl-score of 76.47%. These findings
indicate that SVM is effective for analyzing public sentiment on social media and can assist the government in
understanding public perceptions of policy programs.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
berdasarkan komentar pengguna pada platform TikTok menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM).
Data dikumpulkan melalui proses scraping terhadap 673 komentar yang berkaitan dengan program MBG.
Tahapan penelitian meliputi preprocessing teks yang terdiri dari data cleaning, case folding, normalisasi,
tokenisasi, stopword removal, dan stemming. Data kemudian diberi label sentimen positif, negatif, dan netral
menggunakan pendekatan lexicon-based serta direpresentasikan ke dalam bentuk numerik dengan metode Term
Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF). Proses klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma SVM
untuk mengidentifikasi sentimen publik. Hasil pelabelan menunjukkan dominasi sentimen netral sebanyak 539
komentar, diikuti oleh 90 komentar positif dan 44 komentar negatif. Evaluasi model menunjukkan kinerja yang
baik dengan nilai akurasi 82,96%, precision 82,95%, recall 82,96%, dan F1-score 76,47%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa algoritma SVM efektif dalam menganalisis sentimen publik di media sosial dan dapat
membantu pemerintah memahami persepsi masyarakat terhadap kebijakan public.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, TikTok, Program Makan Bergizi Gratis, Support Vector Machine,

Sosial Media.

PENDAHULUAN

Media sosial kini menjadi medium utama
komunikasi digital yang berperan penting dalam
pembentukan opini publik. Melalui platform seperti
Facebook, Twitter, dan Instagram, informasi dapat
menyebar dengan cepat dan menjangkau audiens yang
luas, sehingga memengaruhi persepsi dan sikap
masyarakat terhadap berbagai isu sosial dan kebijakan
publik (Padilla C., 2025). Di Indonesia, fungsi media
sosial telah bergeser dari sekadar sarana hiburan
menjadi ruang diskusi publik yang aktif.

TikTok merupakan salah satu platform yang
mengalami pergeseran fungsi

paling signifikan.

Aplikasi yang awalnya berfokus pada konten hiburan
ini berkembang menjadi media partisipatif yang
memungkinkan pengguna menyampaikan pendapat,
kritik, dan respons terhadap isu sosial maupun
kebijakan pemerintah melalui interaksi di kolom
komentar (Hayatulnupus, 2025). Karakteristik tersebut
menjadikan TikTok sebagai ruang publik digital yang
strategis untuk mengamati sentimen masyarakat secara
langsung dan berkelanjutan (Pratiwi, 2024). Meski
demikian, pemanfaatan media sosial sebagai sumber
evaluasi kebijakan masih menghadapi kendala,
terutama terkait besarnya volume data dan sifat data
yang tidak terstruktur (Sumartha, 2025).
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Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
merupakan kebijakan pemerintah yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas gizi anak sekolah dari jenjang
PAUD hingga SMA. Namun, dalam tahap
implementasinya, program ini menghadapi berbagai
persoalan, khususnya terkait keamanan pangan.
Sejumlah insiden keracunan makanan yang terjadi di
berbagai daerah, termasuk kasus di Bandung Barat
yang berdampak pada lebih dari 1.200 pelajar, memicu
perhatian dan respons luas dari masyarakat. Data Badan
Gizi Nasional (BGN) mencatat 70 kejadian keracunan
sepanjang Januari hingga 25 September 2025 dengan
total 5.914 murid terdampak (Krisdamarjati, 2025).
Situasi tersebut mendorong munculnya diskursus
publik yang intens di media social.

Hasil pemantauan percakapan publik di
berbagai platform media sosial menunjukkan bahwa
sentimen  negatif terhadap MBG  cenderung
mendominasi, meskipun sentimen netral dan positif
juga ditemukan (Krisdamarjati, 2025). Selain persoalan
teknis, MBG turut menghadapi tantangan dari aspek
regulasi dan tata kelola. Program ini telah berjalan
cukup lama tanpa didukung aturan pelaksana yang
komprehensif,  sehingga  menimbulkan  risiko
administratif dan hukum. Regulasi teknis baru
diterbitkan pada Juli 2025 melalui Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Nomor 400.5.7/4072/SJ Tahun
2025 yang menetapkan Badan Gizi Nasional sebagai
pelaksana Keterlambatan  penyusunan
regulasi tersebut menuai kritik, salah satunya dari
YLKI, yang menilai kondisi ini mencerminkan
ketidaksiapan pemerintah dalam menjamin standar tata

program.

kelola dan keamanan program sejak awal pelaksanaan
(Jayanti, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat
terhadap Program Makan Bergizi Gratis melalui media
sosial TikTok. Analisis sentimen ini diharapkan dapat
memberikan gambaran objektif mengenai respons
publik yang berkembang serta menjadi dasar evaluasi
kebijakan, khususnya dalam memperbaiki tata kelola
program dan strategi komunikasi publik pemerintah .

KAJIAN LITERATUR

Penelitian ini mengklasifikasikan data tekstual
ke dalam tiga polaritas utama (positif, netral, dan
negatif) guna memetakan kecenderungan opini publik
secara sistematis (Nahdhudin et al., 2025; Pratiwi,
2024). Analisis sentimen melibatkan berbagai bidang,
seperti natural language processing, text mining, dan
linguistik komputasional, yang difokuskan pada
pengkajian kecenderungan emosi, perasaan, serta opini

individu terhadap topik tertentu tertentu (Puad et al.,
2024).

Dalam pengertian lain analisis sentimen adalah
studi komputasi atas opini, pandangan, emosi dan
perasaan masyarakat melalui entitas atau atribut yang
disimpan dan direpresentasikan dalam bentuk tek.
Analisis sentimen berkaitan dengan menganalisis
pendapat seseorang mengenai suatu entitas seperti
peristiwa, masalah, topik, layanan, organisasi, dan
individu (Salim et al., 2023). Fokus dan tujuan
penggunaan dari analisis sentimen adalah mengelola
dan menganalisis suatu opini yang menggambarkan
perasaan dan emosi seseorang dengan
mengklasifikasikan kategori opini untuk memahami
data memiliki makna tersirat positif, negatif, atau netral
(Ericks et al., 2019).

Pengaruh algoritma TikTok terhadap opini
publik mengenai kebijakan pemerintah, menunjukkan
bahwa  algoritma TikTok secara  signifikan
memengaruhi eksposur pengguna terhadap konten-
konten tertentu yang bersifat kritis terhadap kebijakan
pemerintah (Husairi et al., 2025). Peran TikTok sangat

berpengaruh untuk orang bisa ber
interaksi,menyebarkan informasi dan juga
pembentukan opini publik, maka itu TikTok

berdampak positif karena menciptakan ruang diskusi
yang inklusif dan memperluas akses partisipasi, dari itu
semua ada tantangan nya tersendiri karena akan selalu
ada resiko penyebaran misinformasi dan polarisasi
opini (Rizanul et al., 2025).

Penggunaan media sosial memberikan dampak
yang positif dalam proses melakukan interaksi sosial,
politik maupun ekonomi. penggunaan media sosial
juga memberikan kemudahan dalam mengakses
berbagai informasi yang dibutuhkan, Dari berbagai
dampak positif media sosial, ternyata juga memiliki
dampak negatif yang apabila jika penggunanya tidak
dapat memfilter dengan baik akan berita-berita atau
informasi yang mengandung perpecahan, hoax atau
berita bohong, isu sara, agama dan lainnya yang
dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab, maka dapat menimbulkan kericuhan yang bisa
dipastikan akan memecah belah persatuan. Namun
media sosial juga merupakan media penyebaran isu
yang sangat rawan penyalahgunaanya, tidak sedikit
pengguna media sosial yang kurang bijak dan tidak
bertanggung jawab dalam memanfaatkan media sosial.
Hal ini disebabkan oleh oknum atau pengguna media
sosial yang filter dari informasi itu sendiri merupakan
sang pengguna media sosial tersebut. Hal ini
memberikan pandangan bahwa media Sosial 50%
benar dan 50% “disetir” tergantung dari pengguna
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ataupun yang menerima informasi dari media sosialnya
(Qadri, 2020).

Langkah-Langkah  preprocessing:
penelitian ini, data teks yang diperoleh dari komentar
TikTok melalui proses scraping menjalani serangkaian
tahap pra-pemrosesan untuk meningkatkan kualitas
input bagi algoritma machine learning. Langkah
pertama adalah Data Cleaning, di mana dilakukan
penghapusan elemen non-teks seperti simbol, tautan
eksternal, dan karakter rusak guna memastikan dataset
tetap bersih serta konsisten. Selanjutnya, dilakukan
Case Folding untuk menyeragamkan seluruh karakter

Dalam

teks menjadi huruf kecil (lowercase), yang bertujuan
menyederhanakan proses pengenalan kata pada tahap
ekstraksi fitur.

Tahapan berlanjut pada Normalization, yaitu
mengubah kata-kata non-standar atau bahasa slang
yang sering ditemukan di TikTok menjadi bentuk
bahasa target yang lebih baku. Setelah teks
dinormalisasi, dilakukan Tokenization untuk memecah
rangkaian kalimat menjadi potongan kata tunggal
berdasarkan spasi agar dapat dianalisis secara mandiri.
Untuk meningkatkan efisiensi, proses Stopword
Removal diterapkan guna mengeliminasi kata-kata
umum yang tidak memiliki bobot informasi dalam
analisis sentimen. Terakhir, dilakukan Stemming untuk
mereduksi kata-kata berimbuhan menjadi bentuk
dasarnya, sehingga variasi kata yang muncul akibat
penggunaan imbuhan dapat diminimalisir demi akurasi
klasifikasi yang lebih presisi.

Feature extraction adalah proses mengubah
data mentah menjadi representasi numerik yang lebih
terstruktur dan informatif, yang disebut sebagai fitur
atau features. Representasi ini harus mempertahankan
informasi penting dari data asal, namun sekaligus
menyaring elemen-elemen yang tidak relevan atau
redundan. Dengan cara ini, model pembelajaran mesin
dapat memahami data dengan lebih efisien dan akurat.

METODE PENELITIAN

Untuk menjalankan analisis sentimen, ada
beberapa langkah yang harus diikuti agar hasil
pengujian yang diperoleh optimal. Analisis ini menjadi
krusial karena dapat memberikan pemahaman
mendalam tentang pandangan yang terdapat dalam
teks. Di bawah ini adalah langkah langkah yang terjadi
selama proses berjalan.

Tahapan proses analisis sentimen, yang dimulai
dengan pengumpulan data melalui teknik data
scraping. Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya
adalah pembersihan data untuk menghapus elemen
yang tidak relevan. Selanjutnya, dilaksanakan case
folding untuk menyamakan format huruf, diikuti

dengan normalisasi teks. Tahapan selanjutnya adalah
tokenisasi untuk memisahkan teks menjadi kata-kata,
diikuti dengan stopwords removal guna mengeliminasi
kata-kata yang tidak memiliki makna penting. Langkah
berikutnya mencakup stemming untuk mengembalikan
kata ke bentuk asalnya, kemudian diikuti dengan
analisis visual seperti Wordcloud. Data kemudian
diberi label pada setiap teks, dan akhirnya
menggunakan pemodelan untuk meramalkan sentimen.
Alur ini dibuat untuk menjamin hasil analisis yang tepat
dan terorganisir.

Data Scraping > Stopwords Removal
Data Cleaning Stemming
Case Folding Labeling

| |

Feature Extraction
(TF-IDF)

| !

Modelling (SVM)

|

Evaluasi (Accuracy,
F1-Score, dil.)

Normalization Text

Tokenization

Gambar 1. Alur Penelitian

Data Scraping Pada tahapan ini peneliti
mengumpulkan data dengan cara scraping, Yyaitu
mengumpulkan data dengan cara menggunakan
program atau skrip secara otomatis.

Data Cleaning proses dimana data dibersihkan
dari elemen-elemen yang tidak relevan, tidak konsisten
atau berpotensi mengganggu kualitas analisis itu
sendiri. Pada penelitian berbasis teks, data cleaning
bertujuan untuk meningkatkan kualitas data yang
mentah agar bisa di proses dengan lebih akurat pada
tahap selanjutnya seperti fokenizing, ekstraksi fitur, dan
pemodelan algoritma machine learning.

Tahap case folding adalah tahapan merubah data
teks campuran huruf kapital menjadi satu jenis
penggunaan huruf kecil (lower case) semua
(Handayani et al. Penggunaan case folding bertujuan
untuk merubah semua bentuk data teks menjadi huruf
kecil (lower case) (Zahra & Saufa, 2024).

Tahap  normalization — merupakan  tahap
mengubah suatu data ke dalam bentuk normal. Tahap
ini akan mengubah suatu data ke dalam satu bahasa
target yang sama untuk dapat dianalisis dengan baik
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oleh model dengan menormalisasi suatu data dari kata
slang, kesalahan.

Tokenizing merupakan proses untuk memecah
kalimat menjadi kata berdasarkan spasi dari hasil
pengolahan case folding (Permata Aulia et al., 2021).

Stopword removal disebut juga filtering, adalah
tahap pemilihan kata-kata penting dari hasil token,
yaitu kata-kata apa saja yang akan digunakan untuk
mewakili dokumen (Darwis et al., 2021). Stopword
removal dilakukan untuk membuang kata dalam data
teks yang sering muncul dan tidak berhubungan dengan
teks (Zahra & Saufa, 2024). Eliminasi kata-kata umum
dan sering muncul dalam analisis teks adalah langkah
penting dalam memproses data teks untuk tujuan
analisis sentimen dan tugas pemrosesan bahasa alami
lainnya (Haikal et al., 2024).

Stemming Menurut (Manning, C. D., Raghavan,
P., & Schiitze, 2008) stemming itu adalah proses
heuristik yang di olah secara kasar dengan memotong
ujung kata atau imbuhan derivasional dengan tujuan
untuk mencapai bentuk dasar yang benar sebagian
waktu, walaupun hasilnya tidak selalu merupakan kata
baku yang valid secara linguistik.

Labeling Proses labelling data merupakan
tahapan untuk pemberian label pada data mengenai
kelas dari data tersebut apakah kelas sentimen positif
atau sentimen negatif untuk membuat pemodelan dan
memberikan nilai prediksi pada data. Pelabelan dapat
dilakukan secara manual atau dengan bantuan /library.
Pelabelan secara manual maka akan dilakukan oleh
manusia, sedangkan library akan menggunakan
akumulasi nilai pada sebuah data dengan memberikan
nilai standar, apabila > nilai maka data termasuk
kelompok positif dan diberi label positif, sebaliknya
apabila < nilai standar maka data akan diberi label
negatif.

Feature Extraction (TF-IDF) merupakan proses
mengubah teks mentah menjadi representasi numerik
agar dapat diproses oleh algoritma machine learning.
Dalam analisis sentimen, metode ekstraksi fitur yang
paling umum dan efektif adalah Term Frequency—
Inverse Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF
digunakan untuk mengukur seberapa penting sebuah
kata dalam suatu dokumen relatif terhadap keseluruhan
korpus.

Support Vector Machine (SVM) adalah sistem
pembelajaran mesin yang menggunakan fungsi linear
untuk  fitur  berdimensi tinggi yang dilatih
menggunakan algoritma pembelajaran bedasarkan teori
optimasi  (Gemilang, 2024). Algoritma SVM
merupakan algoritma yang umum digunakan untuk
pengklasifikasian data terutama teks. Algoritma SVM
memiliki prinsip untuk mencari hyperplane atau batas

yang optimal dengan menggunakan fungsi kernel linear
dan menggunakan matrik konfusi untuk melakukan
pengujian (Tohidi et al., 2024). Nilai akurasi algoritma
SVM sangat tergantung terhadap parameter serta fungsi
kernel yang diterapkan. Meski demikian algoritma
SVM tetap lebih baik dibandingkan metode klasifikasi
lainnya dalam bidang analisis sentimen, meskipun
pengaruh dari parameter dan fungsinya (Yousef, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap  preprocessing  dilakukan  untuk
merapikan dan menyiapkan data sebelum dianalisis
secara mendalam. Proses ini meliputi pembersihan
untuk menyingkirkan karakter khusus, angka, dan
tautan yang tidak penting, dilanjutkan dengan case
folding yang mengubah seluruh teks menjadi huruf
kecil agar format data lebih konsisten. Selanjutnya,
normalisasi digunakan untuk mengganti istilah
nonstandar atau singkatan dengan bentuk yang lebih
umum. Setelahnya, tokenisasi dilakukan untuk
memecah teks menjadi bagian-bagian kata yang lebih
kecil, dilanjutkan dengan stopwords removal untuk
menyingkirkan kata-kata umum yang tidak memiliki
arti penting dalam analisis sentimen. Lalu, stemming
digunakan untuk mengubah kata menjadi bentuk dasar,
sehingga analisis menjadi lebih konsisten dan tepat.
Tabel 1 menunjukkan hasil dari setiap tahapan pra-
pemrosesan pada salah satu komentar.

Tabel 1. Hasil Setiap Tahapan Pre-Processing pada
Satu Komentar

No Hasil

pak tolong sidak
dapur2 nakal,
dana sudah
memadai tapi
masih banyak yg

curang

Tahapan

1 | full text

pak tolong sidak
dapur nakal dana
sudah memadai
tapi masih
banyak yg
curang

2 | clean_text

pak tolong sidak
dapur nakal dana
sudah memadai
tapi masih
banyak yang

3 | normalized

curang

pak sidak dapur

4 | st d d
stopwords_remove nakal dana
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memadai masih
banyak curang

Tabel 2. Hasil Sentimen Lima Komentar
Menggunakan Lexicon Based

pak sidak dapur
nakal dana pada
masih banyak
curang

5 | stemmed

WordCloud memberikan gambaran visual
tentang distribusi kata-kata yang sering muncul dalam
dataset. WordCloud adalah teknik visualisasi teks yang
menampilkan kata-kata dengan ukuran berbeda
berdasarkan frekuensi kemunculannya, di mana kata-

kata dengan frekuensi lebih tinggi ditampilkan dalam

ukuran lebih besar. Visualisasi ini membantu
mengidentifikasi kata-kata dominan yang sering
muncul dalam dataset setelah melalui proses

preprocessing seperti stemming. Berikut adalah hasil
visualisasi Word Cloud yang menggambarkan
distribusi kata-kata dalam dataset yang telah diproses.

WordCIoud Komentar

| sehatpak waprese"
buat# apet

kmlahsd wx

tidak ’ b
ks

oo
Samignn ‘ o a n a k Q
¥ ' gibran

nya orah Mau aj

Gambar 2. Wordcloud

mas glbranfl

dapet mbg

S

g,‘blm

Dalam proses pelabelan data, metode Lexicon
Based digunakan untuk mengidentifikasi sentimen dari
setiap komentar berdasarkan kata-kata yang memiliki
nilai polaritas dalam kamus sentimen. Setiap komentar
dievaluasi dan diberikan label sentimen positif, negatif,
atau netral berdasarkan skor polaritas yang telah
dihitung. Apabila skor total menunjukkan angka
positif, komentar akan digolongkan sebagai sentimen
positif; jika angka tersebut negatif, maka termasuk
dalam sentimen negatif; sedangkan jika skor nol,
komentar tersebut dianggap netral. Dari hasil pelabelan
terhadap seluruh data yang berjumlah 673 data, didapat
sebanyak 90 komentar tergolong dalam sentimen
positif, 44 komentar bersentimen negatif, dan 539
komentar bersifat netral. Dominasi sentimen netral ini
menunjukkan bahwa banyak komentar yang tidak
mengandung kata sifat yang kuat atau berisi pertanyaan
dan pernyataan informatif.

Teks Skor
pak sidak dapur nakal dana
pada masih banyak curang

Sentimen

-2 Negatif

pak wakil maaf adakan periksa
gigi gratis seluruh sekolah 1
indonesia

Positif

bapak satu tidak capek nya 1 Negatif
buat negara

grogi sih makan liatin mas

-1 Negatif
wakil gitu ceatt

assalamualaikum pak maaf
pak bagai rakyat wilayah
kalimantan tengah tepat mau
minta perhati pak baik jalan
rusak tepat nya jalan lintas
kalimantan stiap hari lewat
pak jangan ada korban karna
kalau nunggu jabat daerah
mungkin lagi sibuk siap acara
konser ada acara expo bukti
ada korban truck muat guling
jalan rusak mereka tutup mata
bahkan malah ada konser
gratis pada baik jalan

0 Netral

Pada tahap ini, algoritma machine learning,
yaitu SVM digunakan untuk mengklasifikasikan
sentimen tentang program makan bergizi gratis. Setiap
model dalam analisis memanfaatkan confusion matrix
untuk memberikan gambaran mengenai jumlah
prediksi yang benar dan salah dalam setiap kategori
sentimen (positif, negatif, dan netral). Dengan
menganalisis distribusi true positive, false positif, true
negatif, dan false negative, pola kesalahan dalam
pengklasifikasian sentimen bisa diungkap.

Tabel 3. SVM
. . FI-
Model | Accuracy | Precision | Recall
Score
SVM | 82.96% 82.95% | 82.96% | 76.47%

Berdasarkan hasil evaluasi yang terdapat dalam
tabel, model SVM mencatat accuracy 82.96%,
Precision 82.95%, dan recall 82.96%, serta Fl-score
76.47%, ini mengindikasikan bahwa ini sangat baik
untuk kasus pandangan publik mengenai program
makan bergizi gratis.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis sentimen publik
terhadap program makan bergizi gratis menggunakan
machine learning berbasis Support Vector Machine
(SVM) dari 673 komentar yang dikumpulkan dan
diproses hasil pelabelan menunjukkan dominasi
sentimen positif sebesar 90 komentar, sementara 44
komentar yang bersentimen negatif, dan 539 bersifat
netral. Berdasarkan hasil evaluasi yang terdapat dalam
tabel, model SVM mencatat accuracy 82.96%,
Precision 82.95%, dan recall 82.96%, serta Fl-score
76.47%, ini mengindikasikan bahwa ini sangat baik
untuk kasus pandangan publik mengenai program
makan bergizi gratis Temuan ini menunjukkan bahwa
metode machine learning dapat digunakan secara
efektif untuk menganalisis persepsi publik terhadap
kebijakan sosial di media sosial. Hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh pemerintah atau pemangku
kebijakan untuk memahami respons masyarakat dan
meningkatkan strategi komunikasi serta implementasi
kebijakan. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
model deep learning guna meningkatkan akurasi
klasifikasi sentimen atau memperluas cakupan analisis
dengan mempertimbangkan aspek temporal dan
kontekstual dari opini publik.
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